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Abstract 
 

The e-Perpus UNUD system serves as a digital library platform for managing academic 
documents at Udayana University. Previous studies using WebQual 3.0 and 4.0 methods reported 
suboptimal results, particularly in interface and user interaction quality. To provide a deeper and 
more emotional perspective on user experience, this study adopts the User Experience 
Questionnaire (UEQ) to evaluate the system across six UX dimensions: Attractiveness, 
Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation, and Novelty. Data were collected from 24 
student respondents using the official UEQ format, and results were analyzed using the UEQ 
Data Analysis Tool. The findings show that Perspicuity and Dependability indicated slightly 
positive perceptions, while the remaining dimensions, especially Novelty, indicated negative 
perceptions. This study suggests a user interface redesign focusing on improving innovation, 
visual appeal, efficiency, and user stimulation, with future research encouraged to increase the 
sample size for more stable results. 
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1. Pendahuluan  
 
Perpustakaan digital memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan penelitian, 
khususnya di lingkungan perguruan tinggi. Sayangnya, terdapat banyak implementasi 
perpustakaan digital yang hanya berfokus pada penerapan fungsi utama saja, tanpa memberikan 
perhatian yang cukup terhadap kualitas pengalaman pengguna (User Experience / UX). Padahal, 
UX yang tidak optimal dapat menurunkan motivasi mahasiswa untuk menggunakan sistem, 
meskipun layanan yang tersedia sebenarnya sudah lengkap dan berfungsi dengan baik. Hal 
tersebut juga terlihat pada sistem e-Perpus UNUD yang dapat diakses pada alamat https://e-
perpus.unud.ac.id/public [1]. Sebagai sistem katalog dokumen akademik di Universitas Udayana, 
sistem ini berkontribusi dalam mendukung kebutuhan belajar, penelitian, dan publikasi bagi 
mahasiswa dan dosen Universitas Udayana. Akan tetapi, studi sebelumnya menunjukkan adanya 
kelemahan UX pada sistem, khususnya pada tampilan antarmuka dan kualitas interaksi 
pengguna. Widiantara et al. (2021) dan Putra et al. (2022) menggunakan metode WebQual (versi 
3.0 dan 4.0) untuk mengevaluasi e-Perpus UNUD dan menemukan bahwa poin “tampilan web” 
(54 %) dan “suasana komunitas” (59%) di kategorikan ke kategori rendah [2], [3]. Untuk menyoroti 
dan memperdalam kelemahan UX yang diungkap dari studi-studi tersebut, penelitian ini akan 
menerapkan metode User Experience Questionnaire (UEQ) pada sistem e-Perpus UNUD. UEQ 
dipilih sebagai metode penelitian karena metode ini sudah dirancang untuk mengukur aspek 
pengalaman pengguna secara detail dalam enam dimensi, yaitu attractiveness, perspicuity, 
efficiency, dependability, stimulation, dan novelty [4]. Dengan memanfaatkan metode UEQ, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan sudut pandang baru dari studi sebelumnya dengan 
mengevaluasi kualitas pengalaman pengguna (UX) e-Perpus UNUD secara lebih dalam, 
terutama dari sisi emosional dan estetika. Penelitian ini diharap dapat memberikan gambaran 
yang lebih lengkap tentang pengalaman pengguna saat menggunakan e-Perpus UNUD dan 
menjadi bahan evaluasi untuk redesain pada penelitian berikutnya. 
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2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan dengan metode User Experience Questionnaire (UEQ) melalui beberapa 
tahap berikut:  
 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
2.1. Studi Literatur  

 
Penelitian ini dimulai dengan membaca studi literatur untuk mengetahui penelitian lain yang 
melakukan evaluasi pada sistem e-Perpus UNUD, melihat hasil dan kekurangan informasi pada 
penelitian tersebut, mencari metode penelitian yang tepat untuk mengisi kekurangan tersebut, 
dan mencari referensi lain untuk mengetahui cara melakukan metode penelitian yang dipilih 
dengan benar [5].  
 
2.2. Koleksi Data  

 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner User Experience 
Questionnaire (UEQ) dengan format yang resmi melalui Google Form kepada para mahasiswa 
[6]. Demi mengukur kesan awal dari sistem secara efektif, kuesioner akan lebih banyak 
disebarkan ke mahasiswa yang menggunakan sistem untuk pertama kalinya. Mahasiswa yang 
belum pernah menggunakan sistem sebelumnya akan diberikan beberapa tugas untuk 
diselesaikan sebelum memulai kuesioner.  

 

 
 

Gambar 2. Tugas awal yang diselesaikan mahasiswa pengguna baru sebelum melanjutkan 
kuesioner 

 
Kuesioner terdiri dari 26 pertanyaan singkat dengan dua buah atribut kontras seperti “Tidak 
Menarik / Menarik” yang memiliki skala 1 sampai 7. Responden akan memilih salah satu skala 
yang mengambarkan pendapat mereka tentang sistem. Responden dianjurkan untuk memilih 
pilihannya dengan spontan dan tidak terlalu lama berpikir untuk memastikan jawaban yang 
didapat memang merepresentasikan kesan awal sistem. 
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Gambar 3. 26 Pertanyaan UEQ 
 

2.3. Pengukuran Nilai UEQ 
 

Setelah data terkumpul, nilai UEQ akan dirubah dari skala 1 sampai 7 menjadi skala bipolar -3 
sampai +3. Transformasi nilai dilakukan untuk mempermudah observasi nilai yang positif (>0), 
netral (0), atau negatif (<0). Selanjutnya, data tersebut akan dianalisis menggunakan UEQ Data 
Analysis Tool dari situs resmi UEQ. Semua skor responden dimasukkan ke dalam template Excel 
dan penghitungan otomatis akan dilakukan untuk berbagai hal, seperti skor rata-rata dan deviasi 
standar tiap dimensi UX. Hasilnya akan direpresentasikan dengan grafik batang.  
 
2.4. Analisis Hasil 
 
Analisis hasil dimulai dengan memperhatikan nilai selang kepercayaan (confidence interval) pada 
masing-masing skala pada hasil UEQ. Selang kepercayaan adalah rentang nilai yang 
menggambarkan estimasi sejauh mana nilai rata-rata yang diperoleh dari sampel dapat mewakili 
populasi secara umum dengan nilai kepercayaan tertentu, dalam hal ini 95% (p = 0,05) [7]. Hal 
ini berarti terdapat kemungkinan sebesar 95% bahwa nilai rata-rata sebenarnya dari populasi 
pengguna berada di antara rentang tersebut. 
Nilai selang kepercayaan diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

𝐶𝐼 =  𝑥̅  ± 𝑍 ×
𝑠

√𝑛
 (1) 

 
Dengan keterangan: 
𝐶𝐼 = Selang kepercayaan (confidence interval) 
𝑥̅ = Nilai rata-rata data dari sebuah skala 

𝑠 = Standar deviasi dari sebuah skala 
𝑛 = Jumlah responden 
𝑍 = Nilai dari distribusi normal standar (𝑍 = 1,96 untuk kepercayaan 95%) 
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Gambar 4. Nilai dari distribusi normal standar untuk nilai kepercayaan lainnya 
 

Sedangkan, nilai standar deviasi diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

𝑠 =  √
∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 (2) 

 
Dengan keterangan: 
𝑠 = Standar deviasi dari sebuah skala 
𝑥𝑖 = Nilai data ke-i 
𝑥̅ = Nilai rata-rata data dari sebuah skala 

𝑛 = Jumlah responden 
 
Dalam penghitungan statistik untuk analisis berbasis sampel seperti yang digunakan dalam 
metode UEQ, rumus standar deviasi yang digunakan adalah standar deviasi sampel dan bukan 
populasi. Oleh karena itu, pembagi yang digunakan adalah 𝑛 − 1 dan bukan 𝑛. Hal ini merupakan 
koreksi Bessel yang berguna untuk mengurangi bias dalam estimasi varians sampel [8].  
 
2.5. Penarikan Kesimpulan 
 
Penarikan kesimpulan akan dilakukan dengan memperhatikan enam skala utama: 
 

a. Attractiveness (Daya Tarik)   
Skala ini mengukur sejauh mana sistem dapat menarik perhatian pengguna. Contohnya: 
menyenangkan atau tidak menyenangkan 
 

b. Perspicuity (Kejelasan)  
Skala ini mengukur seberapa jelas dan mudah sistem dipahami oleh pengguna. 
Contohnya: mudah dipahami atau membingungkan. 
 

c. Efficiency (Efisiensi)  
Skala ini mengukur seberapa efisien sistem dalam membantu pengguna menyelesaikan 
tugas. Contohnya: cepat atau lambat, praktis atau tidak praktis. 

 
d. Dependability (Keandalan)  

Skala ini mengukur tingkat kendali pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Contohnya: 
dapat diprediksi atau tidak, mendukung atau menghambat. 
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e. Stimulation (Stimulasi)  
Skala ini mengukur sejauh mana sistem dapat memotivasi pengguna untuk 
menggunakannya. Contohnya: menarik atau membosankan, bermanfaat atau tidak 
bermanfaat. 
 

f. Novelty (Kebaruan) 
Skala ini mengukur sejauh mana sistem memberikan nilai kebaruan bagi pengguna. 
Contohnya: kreatif atau monoton, inovatif atau konservatif.  
 

3. Hasil dan Diskusi 
 
Hasil dari kuesioner yang sudah disebarkan mendapatkan responden sebanyak 24 mahasiswa 
dengan 0% menggunakan sistem e-Perpus UNUD dengan sering, 33,3% menggunakan sistem 
e-Perpus UNUD beberapa kali saja, 58,3% menggunakan sistem e-Perpus UNUD untuk pertama 
kalinya tetapi sudah mengetahui adanya sistem, dan 8,3% menggunakan sistem e-Perpus UNUD 
untuk pertama kalinya tanpa sebelumnya mengetahui adanya sistem. 
 

 
 

Gambar 5. Diagram lingkaran dari 24 mahasiswa responden 
 
Setelah diberikan tugas yang dilakukan pada website, responden akan menjawab 26 pertanyaan 
singkat dengan skala diantara 1 sampai 7. 
 

 
 

Gambar 6. Hasil responden untuk semua pertanyaan 
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Gambar 7. Hasil transformasi nilai dari skala 1 sampai 7 ke skala -3 sampai +3 
 

Setelah mendapatkan hasil transformasi dari semua nilai responden, langkah selanjutnya adalah 
untuk mencari nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi untuk setiap pertanyaan. 
 

 
 

Gambar 8. Hasil rata-rata, varians dan standar deviasi setiap pertanyaan 
 

26 pertanyaan tersebut akan dikelompokkan ke dalam 6 skala yang sesuai dengan standar resmi 
UEQ (attractiveness, perspicuity, efficiency, dependability, stimulation, dan novelty). Selanjutnya, 
nilai rata-rata, standar deviasi, dan selang kepercayaan akan dihitung untuk masing-masing 
skala. 
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Gambar 9. Hasil rata-rata, standar deviasi, dan selang kepercayaan masing-masing skala 
 

 
 

Gambar 10. Rata-rata masing-masing skala dalam bentuk grafik batang dengan error bars 
yang didapat dari nilai selang kepercayaan 

 
Pada grafik, skala perspicuity (kejelasan), dan dependability (diandalkan) memiliki persepsi netral 
positif, hal ini konsisten dengan poin “menyediakan informasi jelas” yang positif (74%) pada 
penelitian WebQual 4.0 sebelumnya. Sedangkan, skala attractiveness (daya tarik), efficiency 
(efisiensi), dan stimulation (stimulasi) memiliki persepsi netral negatif, hal ini juga konsisten 
dengan poin “tampilan web” yang negatif (54%) pada penelitian WebQual 4.0 sebelumnya. Skala 
terakhir, yaitu skala novelty (kebaruan), memiliki persepsi yang negatif.  
 
4. Kesimpulan 
 
Hasil survei menunjukkan bahwa e-Perpus UNUD belum mampu memberi pengalaman 
pengguna yang optimal dari segi daya tarik, efisiensi, motivasi, dan inovasi. Oleh karena itu, e-
Perpus UNUD memerlukan redesain sistem yang dapat memperbaiki aspek-aspek tersebut. 
Berikut adalah beberapa rekomendasi perbaikan yang bisa digunakan sebagai acuan dalam 
proses redesain sistem e-Perpus UNUD ke depannya. 
 

Tabel 1. Saran perbaikan e-Perpus UNUD berdasarkan hasil survei UEQ 
 

Kelemahan 
Dimensi UX 

Saran Perbaikan 

Skala 
Attractiveness 
(-0,674) 

Desain antarmuka sebaiknya dibuat menjadi lebih minimalis, serta 
memperbaiki komposisi konten agar lebih teratur dan memilih gaya huruf 
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Kelemahan 
Dimensi UX 

Saran Perbaikan 

yang lebih mudah dibaca, khususnya pada halaman beranda. Hal ini diharap 
dapat mengurangi kesan negatif pengguna terhadap tampilan sistem. 

Skala Efficiency 
(-0,469) 

Sistem sebaiknya menyediakan fitur “recent activity” yang menampilkan 
dokumen dan menu terakhir yang diakses oleh pengguna. Fitur “favorit” atau 
“bookmark” juga dapat diimplementasikan agar pengguna dapat menyimpan 
dan mengakses kembali dokumen yang mereka rasa penting dengan cepat 
dan mudah. Optimalisasi performa sistem juga perlu ditingkatkan agar 
pengguna tidak perlu menunggu lama setiap mereka berpindah menu.  

Skala 
Stimulation 
(-0,385) 

Sistem sebaiknya menyediakan fitur rekomendasi personal berdasarkan 
riwayat akses pengguna dan menyediakan fitur notifikasi untuk dokumen 
yang sesuai dengan minat pengguna. Hal ini diharap dapat meningkatkan 
motivasi pengguna dalam membaca buku atau jurnal yang mereka perlu atau 
sukai pada waktu tersebut. 

Skala 
Novelty 
(-1.490) 

Desain antarmuka sebaiknya dibuat menjadi lebih unik dan berbeda dari 
tampilan arsip perpustakaan yang konvensional. Tampilan konten sebaiknya 
lebih fokus pada visual dan tidak sekadar daftar teks saja. Hal ini diharap 
dapat memberikan kesan yang lebih modern terhadap pengguna. 

  
Untuk penelitian selanjutnya, redesain sistem sebaiknya mengacu pada rekomendasi tersebut, 
tetapi tetap membuka peluang untuk inovasi lain yang relevan. Selain itu, jika terdapat penelitian 
yang melakukan survei UEQ ulang terhadap sistem e-Perpus UNUD, sebaiknya jumlah 
responden survei ditingkatkan menjadi minimal 30 orang, seperti yang disarankan pada pedoman 
UEQ resmi untuk memperoleh hasil yang lebih stabil dan representatif.  
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